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Kata Pengantar

Pertama sekali marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Mahakuasa
xarena berkat rahmat dan karunianNya proceding ini dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal
vang telah ditetapkan.

Tema Seminar Nasional Forum Asosiasi Program Studi Pendidikan Seni Drama, Tari,

Musik (AP2SENI) adalah *. Paradigma Penelitian Pendidikan Seni”. Tujuan yang diharapkan
dan seminar ini adalah terhimpunnya gagasan dan pemikiran para pendidik, peneliti dan
praktisi seni untuk membentuk lulusan yang berkarakter.
Proceding Seminar Nasional AP2SENI ini berisi 39 makalah yang telah ditampilkan para
penulis yang berasal dari PTN yang tergabung dalam AP2SENIL Panitia menyampaikan
ucapan terima kasih dan penghargaan kepada Prof Dr. Syawal Gultom, M.Pd (Kepala Badan
PSDMK-PMP), Prof. Dr Djaali (Rektor UNJ), Prof. Dr. Ibnu Hajar Damanik, M.Si (Rektor
Unimed) yang telah memberikan pencerahan sebagai pembicara utama dalam seminar
Nasional. Upaya menerbitkan hasil tulisan para praktisi dan peneliti dalam bentuk proceding
ini merupakan salah satu cara untuk mengidupkan budaya akademik dalam disiplin 1lmu seni
dan pengajarannya sccara terus menerus.

Akhirnya, terima kasih saya sampaikan kepada semua pthak yang telah membantu
penerbitan proceding ini khusunya kepada penyunting yang memiliki keterbatasan waktu
dalam bekerja. Semoga Allah Yang Mahakuasa senantiasa memberi taufik dan hidayah-Nya
kepada kita semua.

Medan, 23 April 2015

Dekan Fakultas Bahasa dan Seni,

Dr. Isda Pramuniati, M. Hum



KATA PENGANTAR

Berbagai upaya peningkatan kompetensi dosen telah dikembangkan sejak lama, dengan
tujuan untuk mengembangkan kualitas Program Studi di Perguruan Tinggi sehingga
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan yang diharapkan.

Demikian halnya dengan Prodi pendidikan seni drama, tari, dan musik di seluruh LPTK
dan beberapa Institut Seni di Indonesia selalu berupaya mengembangkan kurikulum
secara berkala agar sesuai dengan tuntutan lapangan atau dunia kerja, sehingga
menghasilkan lulusan yang kompetitif dan unggul. Sejalan dengan itu dalam
pengembangan kurikulum yang mengacu pada kerangka kualifikasi nasional Indonesia
(KKNI) semakin memperjelas arah profil lulusan Prodi Pendidikan yakni sebagai
pendidik/guru.

Secara bersama-sama Prodi sejenis menyepakati beberapa program yang
menggambarkan kerjasama yang tergabung dalam Asosiasi Prodi-Pendidikan Seni
Drama, Tari, dan Musik (AP2SENI), yang mana pada pertemuan ini menyelenggarakan
Seminar Nasional dan menghasilkan Prosiding dengan tema “Paradigma Penelitian
Pendidikan Seni dan Budaya™ Prosiding ini memuat berbagai aspek yang terkait
dengan metodologi penelitian pendidikan seni dan budaya.

Akhir kata semoga prosiding ini dapat mempertajam wawasan, mempertegas arah
penelitian Prodi Pendidikan, serta dapat menjadi inspirasi dalam kegiatan penelitian
vang dilakukan oleh dosen untuk pengembangan keilmuan dan mahasiswa dalam
penyelesain tugas akhir.

KetuaUmum AP2SENI

Dr. Elindra Yetti, M.Pd
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PENDEKATAN MULTIDISIPLIN
DALAM PENELITIAN PENDIDIKAN SENI

Trisakti
Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya
E-mail: trisaktiunesa@yvahoo.com

Abstrak

Pendekatan multidisiplin merupakan sebuah fenomena yang mulai digemari dalam
penelitian pendidikan seni. Dengan memadukan dua atau lebih dari disiplin ilmu akan
menghasilkan penelitian yang  lebih kompleks dalam ranah pengembangan ilmu
pengetahuan. Salah satu bentuk pendekatan multidisiplin adalah memadukan disiplin
ilmu pendidikan dan pengkajian seni yang menghasilkan produk penelitian yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar. Pengkajpan sem dapat dilakukan dengan pendekatan
estetika, sejarah. sosiologi maupun antropologi. Dan hasil pengkajian tersebut akan
menghasilkan pengkajian karya seni dalam sudut pandang teks maupun konteksnya yvang
mengarah pada konsep karya seni dan fungsi karya seni bagi lingkungan dan masyarakat.
Sedangkan pendekatan pendidikan melalui berbaga teori belajar dan pembelajaran dapat
digunakan sebagai proses transformasi pengetahuan tentang karya seni yang menjadi
objek dalam materi pembelajaran. Penerapan pembelajaran seni dengan menggunakan
bahan ajar hasil penelitian dﬂﬂiﬂ.l’l pendekatan multldmplm akan dapat meningkatkan
kualitas bahan ajar pendidikan sem.

Kata Kunci: Multidisiplin, Penelitian Pendidikan, Pengkajian Seni

MULTIDISCIPLINARY APPROACH
IN EDUCATIONAL RESEARCH OF ARTS

A multidisciplinary approach is a phenomenon that began to be fond of in
educational research of art. The combination of two or more disciplines will bring out a
complex research in the development of science. One of the form of multidisciplinary
approach is to combine educational disciplinary and art examination that bring out a
research product that would be useful as teaching materials. An art examination could be
done by the aesthetics, history, sociology, or antropology approach. The examination
result will bring out an artwork examination from textual or contextual point of view that
aim to the concept and function of artwork for the people and surroundings. Meanwhile
an educational approach through various theory of leamning and learners can be used as a
science transformation process of artwork learning material object. Application of the art
learning using teaching materials result with the multidisciplinary approach will increase
the quality of art education teaching materials.

Keywords: Multidisciplinary, Educational Research, Art Examination

ISSN :2443-1443

Page 201



SEMINAR NASIONAL
FORUM ASOSIASI PRODI PENDIDIKAN
SENI DRAMA TARI DAN MUSIK INDONESIA (AP2SENI) KE- Il
UNIMED, 23 APRIL 2015

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni yang dikenal dengan
perkembangan I[PTEKS merupakan fenomena yang terjadi dalam perkembangan
global saat ini. Perkembangan dalam berbagai bidang dapat dipahami, dipelajari
bahkan dimanfaatkan untuk pengembangan keprofesionalan diri dalam
pemenuhan peningkatan kualitas pendidikan. Perkembangan pendidikan yang
menuntut pemahaman berkesinambungan pada dasarnya merupakan upaya untuk
memperbaiki system pendidikan itu sendiri. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri
akan menimbulkan gejolak pemahaman yang berbeda ataupun yang belum mapan
karena terus mengalami perkembangan. Pemahaman fenomena vang terjadi dalam
dunia pendidikan saat ini akan menjadi semakin sulit manakala tidak mengikuti
perkembangan 1tu sendiri. Kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi seseorang,
lingkungan, masyarakat, bangsa dan Negara merupakan tuntutan yang harus
disadari khususnya oleh para penanggung jawab dan pemerhati pendidikan.
Fungsi pendidikan telah diamanatkan dalam Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang mengatakan:

“Pendidik nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung

jawab”,

Fungsi pendidikan yang cukup kompleks dalam pasal tersebut selanjutnya
dalam naskah ini difokuskan pada lingkup penelitian pendidikan seni yang juga
memiliki fungsi sebagaimana tercantum pada pasal 3 tersebut di atas. Pendidikan
seni atau vang dipahami sebagai pendidikan dalam seni merupakan sebuah
strategi atau cara dalam rangka menanamkan pengetahuan dan ketrampilan dalam
bidang seni. Penanaman pengetahuan dan ketrampilan tersebut dapat dilakukan
dalam pendidikan secara umum ataupun dalam pembelajaran yang dilakukan

dalam lingkup pendidikan formal maupun non formal.
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Dalam pendidikan formal atau pendidikan di sekoiah, peran bahan ajar
(materi pembelajaran) menjadi penting dalam pengungkapan eksistensi seni yang
ada di masyarakat. Dengan tidak mengkesampingkan peran komponen
pembelajaran lainnya (tujuan, guru, siswa, media, sarana dan prasarana), fokus
kajian dalam makalah ini akan berhubungan dengan objek bahan ajar (materi
pembelajaran) berupa karya seni hasil dari penelitian pendidikan seni. Pendidikan
Seni yang merupakan strategi penanaman pengetahuan dan ketrampilan dapat
dilakukan dengan berbagai cara dengan mengkondisikan peserta didik dalam
wilayah apresiasi maupun ekspresi dalam mempelajari seni, Peran materi sebagai
sumber apresiasi dan ekspresi akan dapat menjadi materi pembelajaran yang
efektif dan berkualitas manakala materi tersebut telah dikaji keberadaannya dan
telah terseleksi dengan baik berdasarkan kreteria bahan ajar (materi pembelajaran)
untuk peserta didik. Salah satu cara mengkaji keefektivan dan kualitas bahan ajar
(materi pembelajaran) adalah melalui penelitian pendidikan seni dengan
pendekatan multidisiplin.

Pendekatan multidisiplin merupakan pengkajian dua atau lebih disiplin ilmu
vang menghasilkan kajian terpadu yang kompleks dalam ranah pengembangan
ilmu pengetahuan’ Dalam lingkup pendidikan di seckolah, hasil penelitian
pendidikan semi dengan pendekatan multidisiplin dapat menghasilkan produk
pembelajaran dalam bentuk bahan ajar (materi pembelajaran) vang lebih
kompleks.

Peran pendidikan tinggi dalam mewujudkan kajian bahan ajar vyang
berkualitas dapat dilakukan melalui pendekatan multidisiplin. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
dijelaskan bahwa Pendidikan tinggi adalah bagian dari sistem pendidikan nasional
yang memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan
memajukan 1lmu pengetahuan dan teknologi. Disamping itu, pendidikan tinggi
perlu memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai budaya dan pemberdayaan
bangsa. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. pendidikan tinggi juga

bertanggung jawab dalam upaya meningkatkan dava saing bangsa dalam
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teknologi. Salah satu upaya tersebut adalah melalui penelitian pendidikan seni
yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk pendidikan di sekolah.

Pendekatan multidisiplin dalam penelitian pendidikan seni merupakan salah
satu cara yang tepat digunakan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah. Melalui pendekatan multidisiplin, kekomplekkan dan pengkajian yang
menyeluruh pada objek bidang seni dapat dilakukan. Pengkajian tersebut akan
menghasilkan teks maupun konteks sebuah karya seni yang selanjutnya dapat
dikaji dalam apresiasi dan ekspresi dan menghasilkan ilmu pengetahuan dan

ketrampilan yang berkualitas.

Pendekatan Multidisiplin

Pendekatan multidisiplin merupakan pendekatan yang dapat digunakan
dalam penelitian pendidikan seni untuk memperoleh bahan kajian tentang semi
yang berkualitas. Pendakatan muitidisiplin adalah pendekatan penelitian yang
bersifat integratif atau terpadu vaitu memadukan dua atau lebih disiplin ilmu yang
menghasilkan kajian terpadu seperti halnya bahan ajar dalam pembelajaran seni
(mata pelajaran Seni Budaya). Pendekatan multidisiplin merupakan pendekatan
ilmu sosial yang memadukan konsep dari berbagai cabang ilmu yang kemudian
dapat dirujuk dalam 'pcndt:katan penelitian pendidikan seni. Sebagai contoh dalam
penelitian pendidikan seni dengan pendekatan multidisiplin adalah penelitian
vang menghasilkan bahan ajar yang dapat digunakan di sekolah. Memadukan
teori belajar dan pembelajaran sebagai proses transformasi pengetahuan tentang
karya seni vang dikaji melalui estetika, sejarah, sosiologi maupun antropologi,
maka akan menghasilkan bahan ajar yang kompleks dalam substansi kajian seni.

Pendekatan multidisiplin secara fungsi dapat digunakan untuk mengatasi
masalah vang terjadi dalam masyarakat vang pada saat ini mengarah pada
masalah global yang semakin kompleks dalam berbagai sector kehidupan. Paisley
(1990) mengelompokkan tiga hal yang mempertegas ciri-ciri ilmu informasi

sebagai multidisiplin, yaitu:
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1) Informasi diletakkan dalam kotcks institusy, terutama perpustakaan, sekolah,
media massa, perencanaan sumberdaya informasi, penyedia jasa informasi,
dan pengembang sistem informasi.

2) Teknologi komunikasi dalam masyarakat menjadi peranan yang penting
dalam perubahan dan tetap memperhatikan konteks sosial juga Sebagai
contoh, perpustakaan digital adalah sebuah perpustakaan vang memiliki peran
dan fungsi sebagai perpustakaan pada umumnya.

3) Imu informasi pada kenyataannya mengandung beberapa cabang dan

analisis sistem yang dipengaruhi pandangan kognitif dari bidang psikologi.

Pendekatan multidisiplin pada dasarnva masih memperlihatkan unsur-unsur
vang ada pada masing-masing disiplin ilmu. Unsur-unsur disiplin ilmu merupakan
bahan kajian dari bidang ilmu itu sendiri. Sebagai contoh dalam mengkaji seni
pertunjukan Ketoprak sebagai salah satu seni pertunjukan tradisional yang hidup
dan berkembang di wilayah budaya dan masyarakat Jawa Timur, diperlukan
pengkajian disiplin dalam berbagai bidang ilmu. Pengkajian secara multidisiplin
dari berbagai bidang disiplin ilmu merupakan upaya untuk melthat secara utuh
seni pertunjukan tradisional tersebut. Diantara bidang ilmu yang relevan untuk
mengkaji seni pertunjukan Ketoprak yaitu bidang ilmu estetika untuk melihat
unsur-unsur estetik dalam karya seni, bidang ilmu sosial untuk melihat fungsi sem
pertunjukan Ketoprak dalam komunitas maupan dalam masyarakat. Bidang 1lmu
semiotik untuk melihat makna dar semi pertunjukan baik makna dari unsur
pendukung pertunjukan maupun makna yang melekat pada sem pertunjukan
dalam teks maupun konteks. Bidang ilmu sejarah untuk melihat sejarah
perkembangan seni pertunjukan Ketoprak dari waktu ke waktu mulai lahirnya
seni pertunjukan Ketoprak hingga keberadaannya saat ini. Tentu saja bidang
kajian ilmu selanjuinya dapat disesuaikan dengan tujuan dari penelitian seni
dilakukan.

Max-Neet  (2003: 7) mengatakan bahwa mulditisiplin merupakan
pendekatan dimana dua atau lebih disiplin digunakan tetapi tidak ada kerjasama
antara satu diSlp] n dengan dlsmim yang lain. bebagal com‘t}h dalam memecahkfm
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masalah tentang bahan ajar seni maka kajian teori belajar, estetika, sosial, dan

sejarah dapat digunakan dengan mengkaji melalui bidang disiplin masing masing.
Pendekatan multidisiplin  yang merupakan pendekatan holistk berusaha
memadukan kajian teori belajar, estetika, sosial dan sejarah untuk saling
melengkapi bahasan satu dengan lainnya sehingga akan menghasilkan kajian seni
vang lengkap dan menyeluruh. Hal tersebut scjalan dengan pendapat Suryani
(1986) yang mengatakan bahwa pendekatan multidisiplin dalam pemecahan suatu
masalah dengan menggunakan berbagai sudut pandang banyak ilmu yang relevan
dan dalam mengkaji sesuatu dengan melibatkan beberapa disiplin ilmu secara
sendiri.

Max-Neef (2005:7) menjelaskan istilah posisi multidisiplin dalam disiplin,

interdisiplin dan transdisioplin dalam gambar berikut.

Disciplinarity (Specialization in isolation}

[ ]

Multidisciplinarity (No cooperation)
i | | | ]

Pluridisciplinarity {Cooperation without coordination)

I [+ 1 |
F 3

%

Interdisciplinarity {Coodination from higher level concept)

e

1 [+ hid! |

Bagan 1. Posisi Multidisiplin dalam disiplin ilmu

Pendekatan multidisiplin dalam penelitian pendidikan seni akan menjadi

solusi dalam memecahkan masalah pembelajaran khususnya dalam hal bahan ajar
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atau materi pembelajaran. Melalui penelitian pendidikan seni yang kompleks
maka akan ditemukan pengertian utuh, kompleks dan lengkap dari sebuah kajian
seni. Dan inilah yang menjadi salah satu kelebihan dari pendekatan multidisiplin
dalam penelitian pendidikan seni.

Penelitian Pendidikan Seni

Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam
pendidikan tinggi yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara
sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan
dengan pengetahuan dan teknologi (UU RI Nomor 12 tahun 2012). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pendidikan tinggi mempunvai tiga fungsi, yaitu 1) untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; 2) mengembangkan
civitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing dan
kooperatif serta 3) mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknelogi. Melalui
pengertian fungsi pendidikan tinggi pada ranah penelitian menjadi hal yang sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Penelitian pendidikan seni yang merupakan dua pengertian antara penelitian
pendidikan dan séni dapat dijelaskan sebagai berikut. Penelitian pendidikan
merupakan kegiatan sistematis untuk menjawab permasalaban atau pertanyaan
dengan jalan mengumpulkan data dan menemukan jawaban dari permasalahan
dalam bidang pendidikan. Pada umumnya, penelitian pendidikan dilakukan
dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dengan jelas dan
cermat data atau fakta dalam penelitian. Penelitian pendidikan digunakan untuk
menerangkan kondisi atau faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya
masalah. Menyusun atau merumuskan teori-teori, membuat prediksi dan proyeksi
mengenai peristiwa vang akan terjadi dan mengendalikan peristiwa tersebut
berdasarkan temuan juga merupakan tujuan dari penelitian pendidikan. Menurut
Travers (dalam Margono, 1997:18), penelitian pendidikan merupakan suaiu
kegiatan yang diarahkan kepada pengembangan pengetahuan ilmiah tentang
kejadian atau fenomena vang menarik perhatian dalam pendidikan. Sementara itu
%rﬁln (2&!2 4} |nend1hn1mkan pengertian  penelitian pendidikan sebagai
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penelitian yang memiliki karaktetristik dalam memecahkan masalah-masalah
praktis pendidikan yang memiliki tujuan dan manfaat tepat sasaran, dilakukan
dengan sengaja. dan diuji kebenarannya. Sedangkan pengertian seni dalam
penelitian pendidikan merupakan substansi materi dari penelitian yang meliputi
berbagai bidang seni diantaranya seni drama, seni tari, seni musik,dan seni rupa.
Empat bidang seni tersebut yang selanjutnya merupakan bidang seni yang
terwadahi dalam pembelajaran seni budaya di sekelah. Dengan merujuk
kurikulum sekolah khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya yang termasuk
dalam kelompok mata pelajaran B yang artinya materi dapat dikembangkan dari
budaya lokal, maka penelitian seni menjadi penting untuk pemenuhan kebutuhan
pembelajaran di sekolah.

Menurut Rohendi (2011:2-3), penelitian seni pada dasarnya merupakan
penelitian yang kompleks dan menyeluruh karena tidak saja menempatkan seni
sebagal sebuah wujud tetapi lebih jauh lagi dengan meletakan dalam keseluruhan
aspek kehidupan manusia yang menjadi pelaku dan pendukungnya. Lebih lanjut
Rohendi menjelaskan bahwa dalam penelitian seni, wujud dan proses yang terjadi
melalui penelusuran dan pemahaman akan memberi peluang dan membimbing
untuk memperoleh temuan-temuan yang mungkin tidak terduka sebelumnya dan
akan membawa pada penelusuran konteks yang lebih menyeluruh. Hubungan
kontckstual antara karya seni dan pelaku, ruang, waktu, terwujud dan

terapresiasinya dalam suatu karya digambarkan oleh Ronendi sebagai berikut.

Seni dalam Konteks Kebudayaan
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Penelitian seni dapat digolongkan dalam penelitian kualitatif dengan
karakteristik dan keunikan yang melekat pada karya sem tersebut. Penelitian
pendidikan merupaklan penelitian yang bertujuan untuk menjawab permasalahan
dalam lingkup pendidikan. Jika digabungkan, penelitian pendidikan seni
merupakan penelitian yang dilakukan untuk menjawab masalah pendidikan dalam
bidang seni. Diantara penelitian itu adalah menjawab akan kelangkaan materi sen
bagi pembelajaran di sekolah. Hasil dari penelitian pendidikan semi diantaranya
berupa produk pengembangan bahan ajar atan buku ajar yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran di sekolah. Sedangkan penelitian pendidikan seni yang lain
dapat digunakan untuk menjawab permasalahan pendidikan di sekolah
diantaranya masalah kurikulum seni, model pembelajaran pendidikan seni, media

pembelajaran pendidikan seni dan metode dalam pembelajaran seni.

Pengertian Pendidikan Seni
Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa

“Pendidikan adalah. usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperiukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” Sedangkan seni dalam konteks
pendidikan diartikan sebagai kesenian yaitu karya seni yang akan menjadi bahan
ajar untuk dapat diapresiasi ataupun diekspresikan oleh peserta didik. Pendidikan
seni merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan pembelajaran dan bimbingan agar mampu mengapresiasi dan
mengekspresikan karya seni.

Menurut Soehardjo (2005:2), pendidikan seni merupakan usaha sadar
untuk mempersiapkan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran dan latihan
agar peserta didik menguasai kemampuan berkesenian sesuai dengan peran yang

harus dimainkan. Pendidikan semi merupakan sarana atau alat dalam upaya
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mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan peserta didik dalam proses
pendidikan yang dilakukan melalui proses latihan dan berkarya seni. Materi dalam
pendidikan seni adalah objek karya seni yang dikaji melalui apresiasi, konsepsi
maupun ckspresi. Pendidikan seni melalui apresiasi seni dilakukan sebagai upaya
mengenalkan peserta didik pada karya seni dengan memberikan pengalaman
estetis uniuk dapat menghargai karya seni sebagai objek dari matert pembelajaran.
Pengkajian melalui konsepsi merupakan pembelajaran yang dilakukan untuk
memberikan bekal ilmu tentang sen pada peserta didik. Sedangkan pendidikan
seni melalui kajian ekspresi merupakan kegiatan berolah seni sebagai pengalaman
peserta didik melakukan atau menciptakan karya seni.

Pendidikan seni yang diberikan pada proses pembelajaran pada dasarnya
memiliki tujuan agar peserta didik mampu menghargai karya seni. Dengan dapat
menghargai karya sen diharapkan juga akan memberikan penghargaan pada
orang lain yang menjadi pemikir-pemikir dan pelaku karya seni tersebut. Tujuan
pendidikan seni juga memberikan pengalaman peserta didik untuk dapat
melakukan kegiatan seni dengan cara meniru, melakukan atau mempraktekkan
karya seni tersebut dalam bentuk ckspresi karya seni. Sejalan dengan itu, Cut
Kamaril (200:3) mengungkapkan bahwa pengertian pendidikan seni adalah
sebuah cara atau strategi menamkan pengetahuan dan ketrampilan, dengan cara
mengkondisikan peserta didik menjadi kreatif, inovatif, dan mampu mengenali
potensi dirinya secara khas (karakteristiknya) serta memiliki sensitivitas terhadap
berbagai perubahan sosial budaya dan lingkungan.

Pendidikan seni memerlukan pendekatan untuk dapat mencapai tujuannya.
Pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui berbagai teor belajar dan
pembelajaran yang selanjutnya akan menjadi sarana transformasi pengetahuan
maupun ketrampilan tentang objek seni pada peseria didik. Objek seni dalam
pendidikan sent merupakan karya seni yang menjadi bahan ajar atau materi
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar atau materi ajar
yang diberikan kepada peserta didik dalam pembelajaran harus memenuhi kreteria
kelayakan yang ditinjau dari unsur karya seni itu sendiri, muatan isi dan
kesesuaian dengan usia peserta didik. Sebagai contoh adal

ah tari Padang Ulan dari
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Banyuwangi Jawa Timur. Ditinjau dari unsur karya seni itu sendiri, tari Padang
Ulan yang merupakan tari tradisional dari Banyuwangi telah memenuhi aspek
kelayakan sebagai karya seni untuk diberikan pada peserta didik. Kelayakan
ditinjau dari unsure gerak yang ritmis, iringan yang khas dan rias busana yang
digunakan dalam menari, Muatan isi vang terdapat pada tari Padang Ulan
menggambarkan sepasang muda mudi sedang bergembira di bawah sinar bulan
purnama. Kajian muatan isi dari tari Padang Ulan memberikan makna
kebersamaan dan rasa syukur yang layak untuk ditanamkan pada peserta didik.
Sedangkan ditinjau dari kelayakan usia peserta didik yang akan belajar tari
Padang Ulan perlu dipertimbangkan. Siapa peserta didik vang akan diberikan
materi tari Padang Ulan, apakah usia Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama
atau Sekolah Menengah Tingkat Atas atau bahkan di perguruan tinggi. Secara
kelayakan tiga faktor tersebut di atas harus mendapatkan pengkajian agar materi
ajar pendidikan seni tepat sasaran

Untuk mengkaji bahan ajar atau materi ajar yang tepat dan layak diberikan
pada peserta didik dalam pendidikan seni. salah satu yang tepat dilakukan adalah
melalui penelitian. Penelitian seni yang mengkaji kelayakan objek seni untuk
pendidikan akan ‘memberi kualitas karya tersebut pada ketercapaian tujuan
pembelajaran bagi peserta didik.

Pembelajaran seni di sekolah diberikan karena keunikan dan kebermaknaan
seni bagi peserta didik. Melalui seni, peserta didik dikenalkan estetika dari sebuah
karya seni yang layak untuk diapresiasi. Dengan estetika karya seni akan
membelajarkan peserta didik untuk peka melalui keindahan karya seni. Dengan
demikian, peserta didik dibelajarkan pada nilai-nilai keindahan dalam karya seni
dan pada akhirnya akan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan

bermasyarakat.

Kajian Seni Dalam Penelitian Pendidikan Seni

Pendekatan multidisiplin sebagai pendekatan terpadu dalam mengkaji
sebuah karya seni dapat digunakan sebagai pendekatan yang kompleks dalam
melihat karya seni secara utuh. Sebagai contoh dalam mengkaji s
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Ludruk (seni pertunjukan tradisional dari Jawa Timur) da.].j.al dilakukan dengan
pendekatan estetika, sejarah, sosiologi dan teori belajar. Pada pendekatan estetika,
Ludruk akan dikaji dalam unsur-unsur estetika yang dapat meliputi bentuk
pemanggungan dan struktur pertunjukan. Estetika dalam bentuk pemanggungan
dapat dikaji melalui rias, busana, setting panggung, pola lantai, pola gerak
pemain, penataan cahaya dan sebagainya. Sedangkan estetika dalam struktur
pertunjukan dapat dikaji melalui cerita, gerak laku pemain di atas panggung dan
alur cerita seni pertunjukan Ludruk. Dalam pendekatan estetika dalam
pembelajaran di sekolah akan memberikan pengalaman estetik pada peserta didik
tentang seni pertunjukan tradisional Lusruk. Pendekatan sejarah pada seni
pertunjukan Ludruk akan mengkaji sejarah, latar belakang seni pertunjukan
tersebut dan keberadaannya dalam masyarakat. Disamping itu juga dapat dikaji
sejarah perkembangannya dari muncul pertamakali seni pertunjukan Ludruk
hingga perkembangannya saat ini. Pendekatan sosiologi digunakan untuk melihat
seni pertunjukan Ludruk dari sudut pandang pelaku, masyarakat pendukung,
masyarakat sekitar maupun masyarakat umum. Pendekatan sosiologi dalam
penelitian seni yang dapat digunakan untuk pembelajaran lebih ke arah fungsi seni
itu. Sedangkan pada pendekatan teori budaya dalam penelitian pendidikan seni
pada dasarnya lebih mengarah pada kelayakan materi dan pendekatan dalam-
penyampaian materi pada peserta didik. Struktur penelitian pendidikan seni

dengan pendekatan multidisiplin digambarkan dalam bagan di bawah inu.

Penelitian Pendidikan SEHLI

PSS e
Penelitian Pendidikan | Penelitian Seni

v .

Pendekatan Multidisiplin

P — o~ e s

4

Estetika Sejarah Sosiolog Antropologi Teori Belajar dil

3 ) ) 3 3 ¥

¥

Teks dan Konteks Tentang Seni
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Pendidikan Seni Berkualitas

Dalam penelitian pendidikan seni melalui pendekatan multidisiplin akan
diperoleh kajian teks dan konteks karya seni vang selanjutnya dapat digunakan
sebagai bahan ajar atau materi ajar dalam pembelajaran di sekolah. Melalui
pengkajian yang kompleks dalam sebuah objek seni akan memberikan muatan isi
yang lengkap dan menyelurih dalam objek seni tersebut sehingga jika materi dari
objek seni tersebut diberikan pada peserta didik, maka pemahaman pada objek
seni tersebut akan semakin lengkap. Dengan demikian pengkajian melalui
pendekatan multidisiplin dalam penclitian pendidikan seni akan memberikan
manfaat positif bagi objek seni tersebut dan bagi pemahaman dan ketrampilan

peserta didik sebagai subjek dari pembelajaran seni.

Penutup
Penelitian pendidikan seni yang digunakan untuk menjawab dan membantu

pemecahan masalah dalam pembelajaran di sekolah dapat dilakukan dengan
pendekatan multidisiplin. Pendekatan multidisiplin merupakan pendekatan yang
memadukan berbagai disiplin ilmu untuk menghasilkan Jawaban penelitian yang
lebih kompleks dan menyeluruh tentang sebuah objek seni merupakan pendekatan
terpadu yang menghasilkan penelitian seni vang kompleks. Dalam penelitian
pendidikan seni yang mengkhususkan pada bahan ajar atau materi pembelajaran
ini, pendekatan multidisiplin menjadi pendekatan yang tepat untuk menjawab
permasalahan pendidikan seni khususnya pembelajaran seni di sekolah.

Penelitian pendidikan seni dengan mengkaji terlebih dahulu karya seni
yang selanjutnya dikaji melalui bidang ilmu pembelajaran akan menghasilkan
pengkajian karya semi dalam sudut pandang teks maupun konteksnya yang lebih
berkualitas. Pendekatan pendidikan melalu berbagai teori belajar dan
pembelajaran dapat digunakan sebagai proses transformasi pengetahuan tentang

objek seni yang menjadi bahan ajar atau materi dalam pembelajaran. Penerapan

pembelajaran seni  dengan menggunakan bahan ajar hasil penelitian dengan
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pendekatan multidisiplin akan lebih kompleks ditinjau dari substansi isi dan hal

tersebut akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran seni di sekolah.
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